TATA IBADAH MINGGU; BULAN BUDAYA (ETNIS SABU)
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Minggu, 12 MEI 2024
“Tekun Berdoa”
(1 Samuel 1:9-20)
  
SAPAAN PEMBUKA (Sekretaris JIBEM)
PENGANTAR NARASI BUDAYA
Solo	     : Lagu daerah Sabu “O Nawanni Tana ee”
Suara 1  : Pulau Sabu sering dijuluki sebagai negeri para dewa, karena masyarakat memiliki banyak ritus kehidupan sebagai cara mereka terhubung dengan Pemilik Hidup (Muri/Deo Muri). Deo Muri (Tuhan), telah berkarya melalui keteraturan alam sebagai sumber penataan hidup oleh masyarakat; baik dengan Tuhan; dengan sesama manusia maupun dengan lingkungan alam. Kehidupan masyarakat Sabu diwarnai ritual budaya yang diwariskan turun-temurun dan dilaksanakan sepanjang Tahun. Ritual ini dilaksanakan sebagai ungkapan ketaatan kepada Deo Muri, Sang Pemberi hidup. Ritual itu disesuaikan dengan siklus hidup manusia dari lahir sampai mati. Dalam ibadah Bulan Budaya saat ini, kita akan belajar tentang nilai dan praktek hidup “tekun berdoa” dalam budaya orang Sabu.
Suara 2 : Sabu di kenal sebagai pulau seribu lontar; atau yang sering disebut sebagai Rai Due Nga Donahu (Daerah Lontar dan Gula). Salah satu ritual yang sering dilakukan yaitu pemau hubi due dan poro hogo. Ritus ini dilakukan sebelum mereka menyadap lontar, dengan tujuan meminta kekuatan, baik untuk si penyadap dengan perlengkapannya; dan juga memohon pada yang Ilahi agar alam bersikap ramah dengan cuaca yang cerah. Selain itu, orang Sabu juga meminta air nira segera datang memenuhi mayang-mayang lontar, sehingga lontar mengeluarkan air yang sedap, manis dan melimpah untuk memenuhi kebutuhan pangan di tiap-tiap keluarga.
Suara 1 : Bagi orang Sabu, Due (lontar) adalah sebuah berkat, (sebagai air susu ibu), di mana mereka hanya dapat menikmati tetapi tidak dapat menambah atau memperbanyak isi nira lontar. Setiap laki-laki Sabu yang melakukan ritus ini akan mengungkapkan syair di atas pohon lontar (alu re), yang berisi doa dan permohonan agar mayang-mayang lontar dipenuhi air nira yang banyak seperti tampak dalam syair berikut: Wo Deo Muri Dji, Mai we ma petobo ne haba tenae dji ri ei due do manynyi nga natta. Dalam hal ini, si penyadap mengibaratkan dirinya seperti seorang anak yatim atau piatu, yang membujuk sang ibu (lontar) untuk memberikan air nira yang melimpah. Setelah air nira lontar diambil, maka Ama Sabu sebagai penyadap nira lontar akan mengajak sanak saudaranya, dengan berkata: Mai we ra manynyi tuwu a’hu manginu due nga donahu. Ajakan ini bermakna sukacita untuk bersekutu sebagai saudara dalam kebersamaan, menikmati berkat Tuhan lewat air nira lontar yang sejuk dan manis.
Suara 2 : Air nira lontar yang manis juga, menjadi julukan bagi pulau Sabu sebagai Rai do man’nyi nga natta. Ina-ina Sabu, saat memasak gula Sabu pun sering bertutur: Due Nga Donahu Ne Pemuri Mada Di; madji lema di ta hedui muri mada; era ma due nga denahu; Muri Mada di djammi ae, maddha lodho; di rai ti naiki do kepai ri due nga denahu  (Tuak dan Gula memberikan kita hidup; sekalipun hidup kita susah; tetapi ada tuak dan gula; yang memberi kita hidup dikala pagi dan sore hari; sejak kecil hingga besar kita hidup dengan tuak dan gula Sabu). Tuturan ini menjadi gambaran bahwa orang Sabu selalu bersyukur atas nikmatnya karunia Ilahi yang mereka dapatkan melalui pohon lontar. Yang paling utama dari ritus ini, kita diajarkan bahwa sebelum mengambil kehidupan (seperti air nira dari lontar itu), kita harus terlebih dahulu berdoa dan memohon kepada Sang Pemilik Kehidupan yaitu Deo Muri. Nyanyian itu juga menjadi identitas orang Sabu bahwa Pulau Sabu adalah pulau seribu Lontar dan gula yang menghidupkan masyarakat Sabu. Untuk itu sekalipun kita di rantau orang, jangan lupa tanah Sabu; tanah penghasil tuak dan gula (Madji lema di ta he pa rai dau, Bhole Bal’lo Rai Hawu, Rai Due Nga Donahu, Rai do manynyi nga do natta tu di).
Solo      : Lagu daerah Sabu “O Nawanni Tana ee”

PANGGILAN BERIBADAH   
Penatua : Jemaat Tuhan yang terkasih,…. dari ritual pemau hubi due dan poro hogo di Sabu, kita belajar bahwa pekerjaan sebagai penyadap pohon lontar, membutuhkan ketekunan tidak hanya dalam kerja tetapi juga dalam doa. Bertekun dalam doa, mengajarkan kita untuk merendahkan diri di hadapan Tuhan, memohon berkat dan kenikmatan hidup; tetapi juga memohon perlindungan dan keselamatan dalam kerja yang ditekuni. Seperti kisah Hana (1 Samuel 1:20), ia adalah seorang yang tidak memiliki anak; oleh karena ketekunannya dalam berusaha dan berdoa kepada Tuhan; akhirnya Tuhan memberkatinya dengan seorang anak laki-laki, dan diberi nama Samuel, yang kemudian menjadi seorang Nabi besar. 

TARIAN ETNIS SABU, MENGIRINGI PELAYAN DAN PRESBITER YANG BERTUGAS MEMASUKI RUANGAN IBADAH………

Penatua : Marilah kita berdiri dan melagukan,................. 
Jemaat  : KJ. 18:1-2 “Allah Hadir Bagi Kita” Versi Bahasa Sabu.
1. Dakka Muri na-tu-di, ta ma wi-e ne mangngi
Pe-me-re-de ne Kua-ha No, mi-ajji do dhai ae
Refr : Nga he-nga ti Deo, wie mangngi-Na-ki’i he
	      Pe bale ne ade jji, wie ne lai do wo ayye
2. Dakka Muri do pe tarra, pa di dau do me-gala
Ne haj-ja do wo ay-ye, haga dara di teru (Refr)
 	 



VOTUM & SALAM 
Pelayan : Dalam nama Bapa, Anak dan Roh Kudus. Turunlah kiranya atas saudara sekalian anugerah dan selamat dari Allah Bapa, dari Yesus Kristus Tuhan kita dan dari Roh Kudus. Helama tona ie,…
Jemaat  : Tu di hari-hari. 	 	 	 	(Jemaat Duduk) 

NAS PEMBIMBING 
Pelayan : Jemaat Tuhan yang terkasih, Nas yang membimbing kita dalam Ibadah saat ini, terdapat dalam Roma 12:12, demikian: “Bersukacitalah dalam pengharapan, sabarlah dalam kesesakan, dan tekunlah dalam doa!”. Demikian Nas Pembimbing bagi kita. 
Jemaat  : KJ. 64:1 “Bila Kulihat Bintang Gemerlapan” vs Sabu
1. O Muri jhii, tarra ne mada lae
Hari-hari lu-a djagga Muri
Liru balla, raiwawa nga ihi he
Do pedhelo higa kuaha Muri
Refr : Lii ketutu kelodo tu Muri2x

	      Do Mone ae, higa kuaha

PENGAKUAN DOSA 
Pelayan : Saudara-saudariku sekalian, kesibukan menikmati hidup, cenderung membuat kita lupa untuk “Tekun Berdoa”. Dengan demikian kita jarang membangun komunikasi dengan Tuhan. Untuk segala kelalaian yang kita lakukan di hidup ini; marilah kita datang kepada Tuhan dan memohon pengampunan dariNya. 
	…………….. Kita ada Dalam Saat Teduh ………………
…………….. (Diiringi Instrumen KJ 240a) ……………..
Mari kita berdoa............. 
Jemaat : KJ. 240a:1&3 “Datanglah Ya Sumber Rahmat” Vs Sabu  
1. Mai We wo H’ngaa Muri Yae, Ma Pemole Ade ya
Mita nara lema ya dhe, ne helama tona ie
Ajhe we ya ne lii lodho, alo re ti rae sorga
Dhei ro wi ya ta wue waje, hajha dhei ruba Muri
3. Ti helodho la helodho, do kallu ya pa Muri
Ri pekako Murimada, pa dhara hala ludu
Pedutu lua dhei Raiwawa, jhane hajha dhei Muri
Muri yae, hamme ade ya, jhe akke we tu Muri

BERITA ANUGERAH 
Pelayan : Bagi setiap orang yang telah mengaku dosanya dengan tulus dan iklas di hadapan Allah, renungkanlah Firman-Nya ini: “Jika kita berkata, bahwa kita tidak berdosa, maka kita menipu diri kita sendiri dan kebenaran tidak ada di dalam kita. Jika kita mengaku dosa kita, maka Ia adalah setia dan adil, sehingga Ia akan mengampuni segala dosa kita dan menyucikan kita dari segala kejahatan.” (I Yoh. 1:8-9). Demikianlah Berita Anugerah Allah bagi kita.
Jemaat : KJ. 178:1 “Kar’na Kasih-Nya Padaku” vs Sabu
1. Rowi hajha Muri tuu ya mai No ma raiwawa dhe
Jhole ne Murimada No gate Murimada ya
Refr : O tarra ne mada lae, hajha dhei ruba Muri
	         Ne ma kale ma hibhu di, Ddau do lebhu do huli

PUJI-PUJIAN
Pelayan   : Marilah kita berdiri dan bersama-sama menaikkan mazmur puji-pujian kita kepada Allah, secara berbalasan menurut Mazmur 26:1-12, demikian: 
	Berilah keadilan kepadaku, ya TUHAN, sebab aku telah hidup dalam ketulusan;
Jemaat    : kepada TUHAN aku percaya dengan tidak ragu-ragu.
Pelayan   : Ujilah aku, ya TUHAN, dan cobalah aku;
Jemaat    : selidikilah batinku dan hatiku.
Pelayan   : Sebab mataku tertuju pada kasih setiaMu 
Jemaat    : dan aku hidup dalam kebenaranMu       
Pelayan   : Aku tidak duduk dengan penipu
Jemaat    : dan dengan orang munafik aku tidak bergaul;  
Pelayan  : aku benci kepada perkumpulan orang yang berbuat jahat
Jemaat    : dan dengan orang fasik aku tidak duduk.
Pelayan   : Aku membasuh tanganku tanda tak bersalah
Jemaat    : lalu berjalan mengelilingi mezbahMu, ya TUHAN  
Pelayan   : sambil memperdengarkan nyanyian Syukur dengan nyaring
Jemaat    : dan menceritakan segala perbuatanMu yang Ajaib
Pelayan   : TUHAN, aku cinta pada rumah kediamanMu
Jemaat    : dan pada tempat kemuliaanMu bersemayam
Pelayan : Janganlah mencabut nyawaku bersama-sama orang berdosa
Jemaat    : atau hidupku bersama-sama orang penumpah darah.
Pelayan   : yang pada tangannya melekat perbuatan mesum
Jemaat    : dan yang tangan kanannya menerima suapan
Pelayan   : Tetapi aku ini hidup dalam ketulusan;
Jemaat    : bebaskanlah aku dan kasihanilah aku.
Semua   : Kakiku berdiri di tanah yang rata; aku mau memuji TUHAN dalam jemaah.
Jemaat: PKJ. 14 “Kunyanyikan Kasih Setia Tuhan” vs Sabu
1. Djuka lodho jja dai wo ie De-o, do teru, do teru
Djuka lodho jja dai wo ie De-o, 
Do teru djuka lodho do teru
Ta pe peke do teru, dai ne wo ie De-o
Ta pe peke do teru, dai wo i-e Au mi ta pelode
Djuka lodho ne dai wo ie De-o, do teru, do teru
Djuka lodho ne dai wo ie De-o, 
Do teru djuka lodho do teru
								(Jemaat Duduk)
KOOR MUSIK ETNIS SABU
PEMBERITAAN FIRMAN TUHAN 
Penatua  : Memimpin doa + Jemaat Berdiri dan Membaca Alkitab dari 1  Samuel 1:9-20; diakhiri, dengan berkata, “Demikian Firman Tuhan”
Pelayan 	: Berbahagialah,…………… Haleluya
Jemaat	: KJ. 473b “Haleluya”
Pelayan 	: (berkhotbah) 
Tema 	: “Tekun Berdoa” 
  
KOOR MUSIK ETNIS SABU
PENGAKUAN IMAN 	 
Pelayan : Mari berdiri dan bersama dengan semua orang percaya di segala tempat dan pada segala waktu kita mengucapkan pengakuan iman kita lewat lagu KJ. 280:1-3 dalam Bahasa Sabu,…..
Jemaat  : KJ. 280:1-3 “Aku Percaya” versi Sabu
1. Manno nga kaho, nga perhajha ya
Pa Deo Ama Mone tao
Do Pejadhi liru nga raiwawa
Jhe do hajha nga Dau raiwawa
2. Manno nga kaho, nga perhajha ya
Pa Ana No do Mone Miha
Do’lla pe made jhe kaddhi wari, 
ha’e la era Mau Megala
3. Manno nga kaho, nga perhajha ya
Pa h’nga Deo do mau do megala
Nga pa Gereja do he-ujhu he’dde
Ta megala ya pa dhara No.
 
PERSEMBAHAN 
Diaken : Sebagai jawaban atas anugerah Allah yang kita terima dalam kehidupan kita, marilah kita memberikan persembahan kita kepada Tuhan. 
Mari berdoa: “Ya Tuhan Yang Mahamurah, kami mohon kepada-Mu, berkatilah persembahan syukur kami, sebab siapakah kami ini yang dapat memberi dengan kesukaan sendiri? Semuanya Tuhan punya, dan kami berikan dari tangan Tuhan sendiri, Amin”. 
Jemaat : NKB. 133:1-3 “Syukur PadaMu ya Allah” vs Sabu
1. Kolo lii ie nga ae, pedhae ri ya pa Muri
Rowi ruba dhara Muri, rowi hajha nga dhei No
Rowi bhara unu oha, rowi nga’a nga nginu
Rowi ihi dhara emu, do pehajha do pedhei
2. Kolo lii ie nga ae, pedhae ri ya pa Muri
Rowi hari-hari lai, do woie do memudhe
Rowi lai hedui herui, rowi ru-i nga kedii
Huli dho ya ne ru jhara, rowi lii dhara Muri 
3. Kolo lii ie nga ae, pedhae ri ya pa Muri
Rowi lua pehajha pedhei, para emu kemali
Rowi lua he-ujhu he’de, ta tuwehu do menno
Rowi lua ito nga he-nao, tade lodho nami mii

TARIAN PENGANTAR NATURA
DOA SYAFAAT
WARTA PELAYANAN
PENGUTUSAN 
Pelayan : Saudara yang terkasih, ketekunan berdoa dalam persekutuan bukan saja menolong kita untuk berkomunikasi dengan Allah, tetapi juga sebagai sarana meneguhkan iman dalam menanti janji Tuhan. Seperti ketekunan Hana, berdoa pun harus menjadi budaya kita orang Kristen. Mari kita berdiri dan dengan sukacita kita mengakhiri ibadah ini. 
Jemaat  : NKB. 195:1 “Kendati Hidupku Tent’ram” vs Sabu
1. Pa ra muri mada, pa ra-i wawa dhe
Ludu dho ti hedui herui
Tapu lara Yesus do era penau
Ketanna, ketanna ade ya
Refr : Ketanna, ade ya,… Ketanna, ketanna ade ya

BERKAT 
[image: ]Pelayan : Arahkanlah hatimu kepada Tuhan, terimalah berkatNya: “TUHAN memberkati engkau dan melindungi engkau; TUHAN menyinari Engkau dengan wajah-Nya dan memberi engkau kasih karunia; TUHAN menghadapkan wajah-Nya kepadamu dan memberi engkau damai sejahtera.” 
Jemaat  : PKJ. 293 “Amin” 
 	 
SAAT TEDUH
(Tarian Penutup Mengiring Pelayan Turun dari Mimbar)
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